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Abstrak 
Kegiatan pengabdian masyarakat Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Kampung Saung Jingga ini bertujuan 
untuk melaksanakan pengabdian kepada masyarakat yang berfokus pada pembangunan ruang belajar 
inklusif melalui sinergi aktif antara mahasiswa dan masyarakat. Latar belakang utama inisiasi program 
ini adalah kebutuhan akan wadah edukasi non-formal yang adaptif, terbuka, dan mampu menjangkau 
berbagai kelompok usia dengan latar belakang pendidikan yang beragam. Metode yang diaplikasikan 
adalah Pendekatan Partisipatif Kolaboratif, di mana mahasiswa dan warga setempat merancang serta 
melaksanakan program secara bersama-sama, serta mengintegrasikan metode Edukasi, Sosialisasi, dan 
Pendampingan. Aktivitas inti program meliputi penguatan literasi dan numerasi dasar bagi anak usia 
dini melalui activity-based learning (belajar berbasis aktivitas) dan pengembangan kreativitas, serta 
pemberdayaan keterampilan bagi kelompok dewasa. Kegiatan KKN ini diharapkan dapat menciptakan 
lingkungan belajar yang nyaman dan terbuka, sekaligus efektif dalam meningkatkan kapasitas komunal 
serta menumbuhkan minat belajar yang berkelanjutan di kalangan masyarakat.  
Kata kunci –  kuliah kerja nyata, saung jingga, pengabdian masyarakat 
 

Abstract 
This Community Service Program (Kuliah Kerja Nyata/KKN) program in Kampung Saung Jingga aims to 
implement community engagement focused on developing an inclusive learning space through active 
collaboration between university students and local residents. The main background of this initiative is 
the need for a non-formal educational platform thas is adaptive, open, and accessible to people of 
various age groups and educational backgrounds. The applied method is the collaborative participatory 
approach, in which students and community member jointly design and implement the program by 
integrating education, socialization, and mentoring methods. The core activities include strengthening 
basic literacy and numeracy skills for ealy childhood through activity based learning and creativity 
development, as well as empowering adults with practical skill training. This KKN program is excpected 
to create a comfortable and open learning enviroment that effectively echances community capacity 
while fostering a sustainable interest in learning among the residents. 
Keywords - community service program, saung jingga, community engagment 
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PENDAHULUAN   
Upaya untuk memperkuat kualitas pendidikan terus dilakukan agar proses belajar tidak hanya 

efektif, tetapi juga mampu menjawab kebutuhan nyata masyarakat yang kerap berhadapan dengan 

keterbatasan waktu, tenaga, dan sumber daya. Pemikiran ini sejalan dengan pandangan bahwa sistem 
pembelajaran harus dirancang secara lebih fleksibel agar dapat menyesuaikan diri dengan kondisi di 

lapangan, sebagaimana dijelaskan oleh (Alicia & Rani, 2022). Melalui pendekatan yang adaptif inilah, 
pendidikan diharapkan dapat hadir sebagai solusi, bukan beban tambahan bagi masyarakat. 

Dalam konteks nasional, penerapan pendidikan inklusif telah membawa perubahan besar dalam 

cara masyarakat melihat akses dan peluang belajar bagi seluruh anak. Pendidikan inklusif dipahami 
sebagai konsep yang menegaskan hak setiap individu, termasuk anak berkebutuhan khusus, untuk 
memperoleh kesempatan belajar yang sama dan layanan pendidikan yang berkualitas (IRVAN, 2019). 

Pendekatan ini kemudian dikembangkan menjadi gerakan sistematis yang menempatkan nilai 
keterbukaan dan penerimaan sebagai dasar pelaksanaannya, sebagaimana ditegaskan oleh (Rosad et 
al., 2025) yang menilai bahwa praktik inklusif perlu ditanamkan sejak usia dini. 

Perkembangan psikososial anak juga menjadi perhatian penting dalam proses pendidikan yang 
lebih komprehensif. Melalui kegiatan sosial, interaksi dengan lingkungan sekitar, dan pemahaman 
mengenai peran dirinya, anak dilatih untuk mengembangkan empati, tanggung jawab, dan kemampuan 

bekerja sama. Hal ini ditunjukkan oleh (Komari & Aslan, 2025) yang menekankan bahwa pendidikan 
harus mampu mendukung pertumbuhan emosional sekaligus akademik. Keterlibatan banyak pihak 
seperti orang tua, guru, mahasiswa, dan masyarakat sebagaimana disebutkan oleh (Gea & Zega, 2025), 

turut memperkaya proses belajar sehingga menjadi lebih kontekstual dan bermakna bagi anak. 
Peran mahasiswa di lapangan, khususnya melalui kegiatan KKN, menjadi penting karena 

mereka dihadapkan pada dinamika sosial yang menuntut kemampuan analisis dan adaptasi. Melalui 

interaksi langsung dengan masyarakat, mahasiswa didorong untuk memahami permasalahan yang 
muncul serta mengembangkan solusi yang relevan dengan kebutuhan warga, seperti yang disampaikan 

oleh(Alrasi et al., 2023). Selain itu, mahasiswa juga perlu terus bersosialisasi dalam berbagai organisasi 
sebagai bagian dari proses memperluas pengalaman dan wawasan ilmiah sebagaimana dikemukakan 
oleh  (Nada Agustina, 2023). 

Di Indonesia, pendidikan inklusif telah diupayakan sejak tahun 1980-an sebagai bentuk 
komitmen dalam menyediakan layanan pendidikan yang adil bagi seluruh anak, baik anak normal 
maupun ABK, sebagaimana dijelaskan oleh (Yunus et al., 2023). Peran masyarakat pun menjadi sangat 

sentral, terutama dalam memastikan lingkungan yang aman, suportif, dan kondusif bagi tumbuh 
kembang anak (Sihaloho et al., 2023). Pandangan keagamaan juga memberikan landasan moral bagi 
pelaksanaan pendidikan inklusif; QS. Abasa (80): 1–4 sebagaimana diinterpretasikan oleh (Aprilia putri 

silaen, 2025) yang menegaskan pentingnya penghargaan terhadap seluruh individu tanpa diskriminasi. 
Dukungan kolektif antara tenaga pendidik, orang tua, komunitas, dan mahasiswa telah 

dibuktikan mampu memperkuat keberhasilan program pendidikan bagi anak-anak kurang mampu 

(Sukarma et al., 2023). Melalui pendidikan inklusi, perkembangan sosial-emosional peserta didik 
berkebutuhan khusus juga dapat difasilitasi karena mereka memperoleh kesempatan berinteraksi dan 
belajar bersama teman sebaya (Juntak et al., 2023). Dalam konteks pengabdian, mahasiswa tidak 

hanya diarahkan untuk membantu proses pembelajaran, tetapi juga diminta memberikan teladan 
kedisiplinan dan etika kerja kepada tenaga pendidik (Batubara et al., 2024). Selain itu, ruang belajar 

informal seperti Rumah Belajar turut dihadirkan sebagai wadah pendidikan holistik yang mendorong 
akses masyarakat terhadap pembelajaran yang inklusif (Prasa et al., 2024). Untuk mengatasi 
keterbatasan akses pendidikan bagi masyarakat kurang mampu, berbagai langkah seperti pembebasan 

biaya pendidikan, peningkatan infrastruktur di wilayah terpencil, program beasiswa, penghapusan 
diskriminasi, serta pendekatan inklusif perlu dilakukan agar semua kelompok memperoleh kesempatan 
yang setara dalam mendapatkan pendidikan berkualitas (Fatmawati et al., 2025). Oleh karena itu, 

pengabdian masyarakat ini diarahkan untuk membantu mengembangkan potensi individu dan 
mendukung proses pencerdasan melalui keterlibatan tenaga pengajar baik dalam pendidikan formal 
maupun non-formal (Aisyah et al., 2024). 
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Gambar 1. Kegiatan pembukaan KKN di Saung Jingga 

 

METODE  
Kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Kampung Saung Jingga dilaksanakan selama satu bulan, 

mulai tanggal 26 September 2025 hingga 12 Oktober 2025. Program ini melibatkan sepuluh mahasiswa 
dari Institut Teknologi dan Bisnis Ahmad Dahlan Jakarta yang bekerja sama secara aktif dengan 

masyarakat setempat. Metode pelaksanaan KKN menggunakan pendekatan partisipatif, edukasi dan 
kolaboratif, serta pendampingan. Pendekatan partisipatif diterapkan dengan tujuan agar masyarakat 
turut berperan dalam setiap proses, mulai dari perencanaan hingga pelaksanaan program, sehingga 

keberlangsungan kegiatan dapat tercapai secara berkelanjutan. Pendekatan ini menekankan 
pentingnya komunikasi dua arah yang menempatkan masyarakat sebagai subjek aktif dalam 
pengembangan program sosial (Nuryana et al., 2025). 

Melalui metode ini, mahasiswa tidak hanya menjalankan program yang telah dirancang, tetapi 
juga membangun interaksi yang erat dengan warga sekitar. Hubungan yang baik antara mahasiswa, 
tokoh masyarakat, perangkat desa, dan penduduk lokal menjadi kunci utama keberhasilan kegiatan. 

Bentuk interaksi tersebut dapat berupa diskusi, wawancara, hingga kegiatan gotong royong yang 
melibatkan seluruh unsur masyarakat (Annisa Indah Damayanti, Muhammad Fitrah Raffi Akbar, 2016). 
Dengan demikian, proses KKN tidak hanya menjadi kegiatan pengabdian, tetapi juga ruang belajar 

bersama antara mahasiswa dan masyarakat untuk menumbuhkan rasa memiliki terhadap program yang 
dijalankan. 

Pelaksanaan kegiatan KKN di Kampung Saung Jingga dirancang secara sistematis agar seluruh 

tahapan berjalan efektif dan melibatkan masyarakat secara aktif. Setiap langkah disusun berdasarkan 
prinsip partisipatif, edukatif, dan kolaboratif, sehingga mahasiswa dan warga dapat saling belajar serta 
berkontribusi dalam menciptakan ruang belajar inklusif. Adapun tahapan pelaksanaan kegiatan KKN 

dijabarkan pada tabel berikut: 
Tabel 1. Tahapan Kegiatan Pelaksanaan KKN 

No Tahapan 
Pelaksanaan 

Uraian Kegiatan 

1 Observasi Awal Tahapan pertama dilakukan dengan mengenali kondisi sosial 

dan lingkungan masyarakat, memetakan potensi, serta 
mengidentifikasi kebutuhan belajar di Kampung Saung 
Jingga. 

2 Penyusunan 

Program Kerja 

Berdasarkan hasil observasi, mahasiswa menyusun rencana 

kegiatan yang relevan dengan kebutuhan masyarakat agar 
program yang dijalankan lebih terarah dan berkelanjutan. 

2 Implementasi 
Program 

Pada tahap ini dilakukan pelaksanaan kegiatan yang meliputi 
edukasi, sosialisasi, dan pendampingan masyarakat secara 
langsung melalui sembilan kali pertemuan selama satu bulan. 

4 Evaluasi Tahap akhir dilakukan untuk menilai efektivitas kegiatan, 

meninjau keterlibatan masyarakat, serta memberikan 
masukan agar program dapat dikembangkan secara mandiri 
di masa mendatang. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
Pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Kampung Saung Jingga berlangsung selama satu 

bulan, mulai 26 September hingga 12 Oktober 2025, dengan total sembilan pertemuan. Program ini 

melibatkan 10 mahasiswa dari Institut Teknologi dan Bisnis Ahmad Dahlan Jakarta. Kegiatan KKN 
dirancang untuk membangun ruang belajar inklusif, memberdayakan masyarakat, dan mempererat 

hubungan sosial melalui pendekatan partisipatif, edukatif, dan kolaboratif. Seluruh program bertujuan 
agar mahasiswa dan warga dapat saling belajar serta berkontribusi dalam menciptakan lingkungan 
yang menyenangkan, aman, dan bermanfaat bagi semua pihak. 

1. Belajar Bersama 
Peran Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) salah satunya adalah memberikan stimulasi awal 

yang menyeluruh bagi anak-anak, mencakup aspek kognitif, emosional, sosial, dan fisik, sehingga 

anak dapat berkembang secara seimbang (Komari & Aslan, 2025). Kegiatan pertama dalam KKN 
adalah Belajar Bersama, yang menargetkan anak-anak usia dini di Kampung Saung Jingga. Setiap 
sesi diikuti oleh 10–15 anak dengan durasi sekitar 30-60 menit. Kegiatan ini mencakup pembelajaran 

membaca dan berhitung secara interaktif, sehingga anak-anak dapat memahami konsep dasar 
angka dan huruf dengan cara yang menyenangkan. 

 

 
 

 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 

Gambar 2. Kegiatan belajar bersama di Saung Jingga 

 
Selain itu, anak-anak diberikan kesempatan mengekspresikan kreativitas melalui media 

pasir warna. Aktivitas ini membantu melatih koordinasi motorik halus, imajinasi, serta kemampuan 
visual spasial. Mahasiswa membimbing anak-anak secara langsung, sehingga setiap peserta 
memperoleh perhatian individu yang membuat proses belajar lebih personal dan inklusif. Kegiatan 

ini bertujuan tidak hanya untuk mengajarkan keterampilan akademik, tetapi juga menumbuhkan 
rasa percaya diri, kemampuan bersosialisasi, dan antusiasme anak terhadap proses belajar. 

2. Sosialisasi Pembuatan Minuman Herbal 

Peningkatan minat masyarakat terhadap solusi kesehatan mandiri menunjukkan bahwa 
program yang dijalankan telah memberikan dampak positif bagi kesadaran dan perilaku hidup sehat 

warga (Abdi et al., 2025). Bentuk sosialisasi seperti himbauan, penyuluhan, dan pengumuman di 

ruang publik masih sangat dibutuhkan, terutama oleh kelompok masyarakat yang memiliki akses 
informasi terbatas (Sundoro et al., 2023). Berdasarkan kebutuhan tersebut, kegiatan kedua dalam 
program KKN difokuskan pada edukasi dan sosialisasi pembuatan minuman herbal yang ditujukan 

kepada ibu-ibu dan masyarakat umum. Kegiatan yang diikuti oleh 10–15 peserta dari berbagai 
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kelompok usia ini diarahkan untuk memperkenalkan langkah-langkah pembuatan minuman herbal, 
manfaat kesehatan dari setiap bahan yang digunakan, serta cara menyajikan ramuan secara aman 
dan higienis. Peserta kemudian melaksanakan praktik secara berkelompok sehingga proses 

pembelajaran menjadi lebih konkret, aplikatif, dan mudah dipahami. 
Dalam pelaksanaannya, mahasiswa turut menghadirkan narasumber Ibu Retnaningsih, 

yang memberikan penjelasan tambahan terkait manfaat setiap bahan herbal, teknik pengolahan 

yang tepat, serta cara menyesuaikan racikan dengan kebutuhan masing-masing keluarga. 
Kehadiran narasumber menjadikan kegiatan lebih hidup karena peserta didorong untuk berdiskusi, 

bertanya, dan langsung menerapkan ilmu yang diberikan melalui praktik bersama. Pendekatan ini 
membuat proses pembelajaran menjadi lebih interaktif dan memotivasi, sehingga masyarakat 
dapat memahami materi dengan lebih mudah sekaligus meningkatkan partisipasi aktif mereka 

selama kegiatan berlangsung. 
 

 

 
 
 

 
 
 

 
 

 

Gambar 3. Kegiatan sosialisasi pembuatan minuman herbal 
 

3. Kerja Bakti, Membuat Sign System, dan Menanam Tanaman Toga 
Kegiatan ketiga meliputi kerja bakti membersihkan lingkungan, pembuatan sign system, 

dan penanaman tanaman obat keluarga (toga). Kegiatan ini dilakukan di sekitar saung jingga yang 

melibatkan 5-10 warga dengan durasi 2–3 jam. Aktivitas ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas 
lingkungan, menumbuhkan rasa kebersamaan, dan melatih partisipasi aktif masyarakat dalam 
kegiatan yang memberi manfaat nyata. 

Pembuatan sign system dilakukan dengan mempertimbangkan kebutuhan informasi 
masyarakat dan kondisi lingkungan setempat. Sign system berfungsi sebagai sistem penanda yang 
disesuaikan dengan kebutuhan informasi serta keadaan lingkungannya, dengan alur tertentu agar 

memberikan petunjuk yang jelas. Penempatan sign system yang tepat membuat informasi lebih 
mudah dipahami oleh masyarakat (Marandika et al., 2025). Selain itu, penanaman toga dilakukan 
di lokasi strategis agar dapat dimanfaatkan langsung oleh warga, sekaligus meningkatkan estetika 

lingkungan. Kegiatan ini memperkuat sinergi antara mahasiswa dan masyarakat serta 
menumbuhkan kesadaran bersama akan pentingnya menjaga lingkungan dan menerapkan praktik 
hidup sehat. 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 
 

 
 

 
Gambar 4. Kegiatan membuat sign system dan menanam tanaman toga 
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KESIMPULAN DAN SARAN  
Pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Kampung Saung Jingga telah menjadi sarana nyata 

bagi mahasiswa untuk berkontribusi langsung dalam mewujudkan ruang belajar inklusif bagi 

masyarakat. Kegiatan ini menunjukkan bahwa pendidikan bukan hanya tentang transfer ilmu, tetapi 
juga tentang membangun kolaborasi yang harmonis antara mahasiswa dan warga, sehingga tercipta 

lingkungan belajar yang menyenangkan, aman dan bermanfaat bagi semua pihak. 
Selama satu bulan pelaksanaan, kegiatan KKN meliputi belajar bersama untuk anak-anak usia 

dini, sosialisasi pembuatan minuman herbal dengan narasumber Ibu Retnaningsih, serta kerja bakti, 

pembuatan sign system, dan penanaman tanaman obat keluarga (toga). Setiap kegiatan dirancang 
dengan pendekatan partisipatif, edukatif, dan kolaboratif sehingga masyarakat berperan sebagai subjek 
aktif dalam setiap tahapan. Kegiatan ini tidak hanya menstimulasi perkembangan anak secara 

menyeluruh, tetapi juga meningkatkan pengetahuan masyarakat, memperkuat kebersamaan, dan 
menumbuhkan kepedulian terhadap lingkungan dan kesehatan. 

Secara keseluruhan, KKN ini menjadi wadah pembelajaran yang nyata bagi mahasiswa untuk 

berpikir kritis, kreatif, dan reflektif dalam merancang serta melaksanakan program sesuai kebutuhan 
masyarakat. sinergi antara mahasiswa dan warga Kampung Saung Jingga membuktikan bahwa 
pendidikan inklusif dapat diwujudkan melalui kolaborasi, partisipasi aktif, dan penghargaan terhadap 

keberagaman. Dengan demikian, KKN tidak hanya memberikan manfaat langsung bagi masyarakat, 
tetapi juga membentuk generasi mahasiswa yang mampu berperan sebagai agen perubahan yang 
peduli dan berdaya. 
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